BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sanggar Tari Senaputra yang merupakan wadah pendidikan non formal
mempunyai tujuan untuk melakukan suatu kegiatan dalam mengadakan suatu
upaya untuk melestarikan tari tradisi gaya Malang. Sekarang Sanggar
Senaputra melakukan kegiatan dengan mengadakan suatu latithan dan
‘pengajaran tari di wilayah perkotaan, khususnya daerah Malang. Sanggar ini
mempunyai tujuan yang sama dengan Yayasan Senaputra yaitu membina anak
didik untuk mengenal kepribadiannya, agar siswa dapat peka terhadap
lingkungan Sanggar Tari Senaputra.

Oleh sebab itu sanggar ini melakukan upaya membina anak didik
dengan cara memberikan materi tari tradisi gaya Malang dan membuat tari
kreasi baru yang masih berpatokan pada tari tradisi gaya Malang. Tari kreasi
baru yang ada di sanggar ini merupakan hasil kreativitas para seniman Malang
maupun pelatih tari yang ada di Sanggar Tari Senaputra. Kedua tari ini yaitu
tari tradisi dan kreasi baru gaya Malang merupakan materi yang diberikan
kepada anak didik yang ikut latihan di sanggar tersebut. Proses pembelajaran
ini merupakan upaya sanggar agar para generasi muda dapat mengenal dan
peka terhadap kesenian daerah yang ada di daerah Malang. Upaya yang
dilakukan oleh sanggar dengan cara mengadakan kegiatan latihan tari di

Sanggar Tari Senaputra. Dengan adanya proses pembelajaran  yaitu
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memberikan materi tari tradisi dan kreasi baru gaya Malang, maka sanggar ini
berkembang pesat dan ikut berperan serta melestarikan dan membina kesenian
tradisi.

Pembinaan dan pelestarian ini dilakukan oleh pelatih tari selama
melakukan kegiatan mengajar dan melatih tari pada lembaga tersebut. Dengan
cara mengatur, mengajarkan materi sesuai dengan kemampuan siswa. Oleh
sebab itu Sanggar Tari Senaputra semakin maju dan terkenal di derah Malang
yang akhirnya banyak para generasi muda yang ikut latihan tari di sanggar
tersebut. Sanggar Tari Senaputra mempunyai andil untuk mengembangkan
seni tradisi di lingkungan masyarakat perkotaan yaitu di wilayah Kecamatan

Klojen Kotamadya Malang Jawa Timur.

B. Saran

Sanggar Tari Senaputra merupakan sanggar yang sudah berdiri sejak
lama dan mempunyai peserta didik dan kalangan anak-anak, remaja dan
dewasa. Peneliti memberikan saran atau masukan kepada pihak- pihak sanggar
untuk memperluas tari tradisi gaya Malang di kalangan anak didik agar
mereka mengerti betul tentang tari tradisi gaya Malang. Tentang upaya
pembinaan latihan tari di Sanggar Tari Senaputra yaitu dalam hal materi tari,
penulis menyarankan untuk memberikan 2 atau 3 materi selama satu semester
agar siswa dapat paham betul dengan materi yang dipelajarinya. Terkadang

ada pelatih tari yang memberikan materi tari terlalu banyak dalam satu
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semester, akibainya siswa yang ikut latthan ada yang tidak mampu untuk
melanjutkan latihan tari pada tingkat kelas berikutnya.

Demikian saran dan masukan dari penulis semoga dapat berguna dan
dapat sebagai pijakan untuk dapat melanjutkan tujuan sanggar agar tetap
lestari, meningkatkan prestasi berkesenian di lingkungan daerah Malang dan

mendapatkan dukungan dari masyarakat sekitarnya.
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